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Abstrak

Resiko kematian ibu dan bayi di negara-negara berkembang merupakan tertinggi dengan 450/100.000 kelahiran
hidup jika dibandingkan dengan rasio kematian ibu dan bayi di 9 negara maju dan 51 negara
persemakmuran.Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan ibu tentang isi buku
KIA dengan kepatuhan kunjungan ANC di Kelurahan Timbau Wilayah Kerja Puskesmas Rapak Mahang Tahun
2017. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskritif analitik dengan rancangan
Cross Sectional.Sampel dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil yang melakukan kunjungan ANC yang
memenuhi syarat inklusi dan ekslusi dengan teknik accidental sampling. Jumlah sampel yang didapatkan adalah
30 responden. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuisioner. Data dianalisis menggunakan uji
statistik Chi Square (X).Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai tabel 13,032 lebih besar dibandingkan
dengan nilai tabel 3,481 (szm 13,032 > X% e 3,481). Hasil uji statistik didapatkan P v,,. = 0,000, dimana Sig
< nilai a (0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan
ibu hamil dengan kepatuhan kunjungan ANC atau Ha diterima.Kesimpulan yang didapat yaitu ada hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu hamil tentang isi buku KIA dengan kepatuhan kunjungan ANC
di Kelurahan Timbau Wilayah Kerja Puskesmas Rapak Mahang Tahun 2017,

Kata Kunci : Pengetahuan, Ketepatan, Tbu Hamil, KIA

Abstract

The risk of maternal and infant mortality in developing countries is the highest with 450/100,000 live births
compared to the ratio of maternal and infant mortality in nine developed countries and 51 commonwealth
countries.This study was conducted to determine the effect of maternal knowledge level of compliance KIA book
with ANC visit in the Timbau Village Rapak Mahang Community Health Centers year 2017. The method used is
descriptive analytic method with cross sectional design. The sample in this study were all pregnant women
visiting ANC with qualified inclusion and exclusion with accidental sampling technique. The samples obtained
were 30 respondents. Data were collected using questionnaires. The collected data using a statistical test Chi
Square (X2).Statistical analysis showed that the value count 13,032 higher than value table 3,481 (13,032
X’count> X’table 3.481). Statistical test results obtained P Value = 0,000, where Sig <value a (0.000 <0.05) so
that it can be concluded that there is a significant relationship between the knowledge of pregnant women with
adherence ANC or Ha accepted.The conclusion is that there is a significant relationship between the level of
knowledge about the contents of the KIA book of pregnant women with adherence ANC visits in the Timbau
Village Rapak Mahang Community Health Centers Year 2017.

Keywords: Knowledge, Accuracy, Maternity, KIA

Di Kalimantan Timur Angka Kematian Ibu

PENDAHULUAN (AKI) pada tahun 2009 sebanyak 99 per 100.000
Rendahnya kepatuhan melakukan kunjungan kelahiran hidup, dan sampai dengan posisi di tahun
Antenal Care menjadi penyebab kegagalan 2014 adalah 90 per 100.000 kelahiran hidup. Pada
penanganan komplikasi kehamilan. Ketidakpatuhan tahun 2017-2013 Angka Kematian Ibu (AKI) terus
dan ketidaktahuan wanita hamil memeriksakan mengalami peningkatan menjadi 125 per 100.000
kehamilannya menyebabkan timbulnya komplikasi kelahiran hidup (Dinkes, 2013).
yang menyebabkan AKI yang masih banyak terjadi Berdasarkan data diatas Kesehatan Kabupaten
(Muliaty, 2012). Kutai Kartanegara tercatat Angka Kematianlbu
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(AKI) pada tahun 2007 terdapat 9 orang kematian
ibu dari 8.964 kelahiran hidup dan pada tahun 2008
menjadi 10 orang kematian ibu dari 9.170 kelahiran
hidup dan pada tahun 2009 terdapat 28 orang
kematian ibu dari 10.767 kelahiran hidup, pada
tahun 2014 terdapat 28orang kematian ibu dari
11.504 kelahiran hidup, pada tahun 2017 terdapat
25 orang kematian ibu dari 11.602 kelahiran hidup ,
pada tahun 2012 terdapat 27 orang kematian ibu
dari 13.173 angka kelahiran hidup, pada tahun
2013 terdapat 34 orang kematian ibu dari 13.549
kelahiran hidup, dan pada tahun 2014 juga terdapat
34 orang kematian ibu dari 13.805 kelahiran hidup
(Dinkes Kab. Kutai Kartanegara, 2017).

Kondisi ibu hamil termasuk periode yang
rentan, tidak hanya bagi ibu tetapi juga bagi
kesehatan bayi di dalam kandungan. Ada beberapa
kondisi dan gejalanya, schingga ibu dapat segera
medis. Pengenalan
kemungkinan terjadi komplikasi kehamilan harus

mendapatkan pertolongan

secara dini dan ditangani secara benar karena setiap
tanda
komplikasi (Varney, 2008).

Akibat yang dapat ditimbulkan bila ibu hamil
kurang dalam melakukan pemeriksaan kehamilan

bahaya kehamilan bisa mengakibatkan

maka akan terjadi komplikasi yang lebih lanjut
yang akan mengakibatkan kematian ibu dan bayi.
Sistem penilaian resiko tidak dapat memprediksi
apakah ibu  hamil  bermasalah
kehamilannya. Oleh karena itu, pelayanan/asuhan

selama

antenatal merupakan cara penting untuk memonitor
dan mendukung kesehatan ibu hamil normal dan
mendeteksi ibu dengan kehamilan normal
(Saiffudin, 2009).

Masalah kesehatan Ibu dan Anak di Indonesia
merupakan masalah yang serius yang sedang
dihadapi Kesehatan  Republik

Indonesia. Masih rendahnya kesadaran ibu-ibu

Departemen

hamil untuk memeriksakan kehamilannya pada
sarana keschatan sehingga faktor-faktor yang
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sesungguhnya dapat dicegah atau komplikasi
kehamilan yang dapat diperbaiki atau diobati tidak
dapat Salah satu program
Pemerintah dalam mengurangi AKI dan AKB
adalah pelayanan yang lengkap dan berkelanjutan

segera ditangani.

melalui pemberian buku KIA pada setiap ibu hamil
(Depkes RL, 2009).

Buku KIA yang berisi informasi dan materi
penyuluhan tentang gizi dan kesehatan ibu dan
anak, kartu ibu hamil, KMS bayi dan balita dan
catatan pelayanan kesehatan ibu dan anak. Buku
KIA disimpan dirumah dan dibawa selama
pemeriksaan antenatal di pelayanan keschatan.
Buku KIA ini akan digunakan mulai ibu memasuki
kehamilan, melahirkan sampai anak ibu berusia
lima tahun. Petugas kesehatan akan mencatatkan
hasil pemeriksaan ibu dengan lengkap di buku
KIA, agar ibu dan keluarga lainnya mengetahui
dengan pasti kesehatan ibu dan anak (Depkes RI,
2009). '

Akan tetapi penggunaan dan pemanfaatan buku
KIA tidak serta merta langsung mendapat hasil
yang baik. Dalam penerapannya banyak faktor-
faktor yang mempengaruhi. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku kesehatan seseorang
tradisi

atau masyarakat adalah pengetahuan,

(kepercayaan masyarakat), tingkat pendidikan,
tingkat sosial ekonomi dan ketersediaan fasilitas
kesehatan. Pengetahuan atau kognitif merupakan
domain yang

Hasil cakupan pelayanan antenatal Kabupaten
Kutai Kartanegara tahun 2014 sesuai data
pencapaian kunjungan ibu hamil di Kabupaten
Kutai Kartanegara adalah dari jumlah sasaran ibu
hamil ada 13.477 Kunjungan K1 16.353 (99,25%)
dan Kunjungan K4 13.317 (80,82%) (Dinkes

Kukar, 2014).
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
rancangan penelitian cross

dimana hubungan

analitik, dengan
sectional (potong lintang),
variabel independen dan dependen diketahui/diukur
pada saat bersamaan. Dalam hal ini peneliti ingin
faktor-faktor
dengan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil tentang Isi
Buku KIA dengan Kepatuhan Kunjungan ANC di
Kelurahan Timbau Wilayah Kerja Puskesmas
Rapak Mahang Tahun 2017.

mengetahui yang berhubungan

HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Data Umum
a, Usia

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik

Responden Berdasarkan Usia di Kelurahan

Timbau Wilayah Kerja Puskesmas Rapak
Mahang Tenggarong Tahun 2017

Umur  Frekuensi Presentase
< 20 tahun 3 10%
20-35 tahun 23 76.7%
> 35 tahun 4 13.3%
Total 30 100%

Sumber: Data Primer, 2017

Berdasarkan tabel 1 di atas kelompok
usia 20-35 tahun sebanyak 23 (76,7%)
responden, usia> 35 tahun sebanyak 4
(13,3%) responden, dan usia < 20 tahun
sebanyak 3 (10%) responden.
b, Usia Kehamilan

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Usia Kehamilan di
Kelurahan Timbau Wilayah Kerja
Puskesmas Rapak Mahang Tahun 2017

Usia Kehamilan Frekuensi Presentase

0-12 minggu 3 10%
13 - 24 minggu 9 30%
25 - 40 minggu 18 60%
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Usia Kehamilan Frekuensi Presentase

0 - 12 minggu 3 10%
13 - 24 minggu 9 30%
25 - 40 minggu 18 60%

Total 30 100%

Sumber: Data Primer, 2017

Berdasarkan tabel 2 di atas kelompok
usia kehamilan 25-40 minggu sebanyak 18
(60%) usiakehamilan 13-24
minggu sebanyak 9 (30%) responden, dan

responden,

usia kehamilan 0-12 minggu sebanyak 3
(10%) responden.
¢. Pendidikan Terakhir

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Pendidikan
Terakhir di Kelurahan Timbau Wilayah
Kerja Puskesmas Rapak Mahang Tahun
2017

Pendidikan Frekuensi Persentase

SD 1 33%
SMP 3 10.0%
SMA 19 63.3%

DIII-S1 7 23.3%
Total 30 100%

Sumber: Data Primer, 2017

tabel 3 diatas yang
berpendidikan SMA sebanyakl19 (63,3%)
responden, DIII/ST1 sebanyak 7 (23,3%)
SMP (10%)
responden dan SD sebanyak 1 (3.3%)

Berdasarkan

responden, sebanyak 3
responden.
2. Analisis Univariat
Analisa univariat dilakukan pada setiap
variabel dari hasil penelitian. Analisa univariat
adalah yang untuk

mendapatkan gambaran distribusi frekuensi dari

analisa digunakan

variable terikat yaitu kepatuhan pemeriksaan



ANC dan variable bebas yaitu pengetahuan ibu
hamil.
a. Variabel Independen (Variabel Bebas)
Variabel bebas
adalah pengetahuan ibu hamil. Pengetahuan

dalam penelitian ini

ibu dibagi dalam 2 kategori yaitu baik dan
kurang.
disebarkan pada seluruh responden yang
berjumlah30orang yaitu ibu hamil dar
Kelurzhan Timbau yang datang ke Puskesmas
Rapak Mahang tahun 2017, maka didapatkan

Berdasarkan  kuesioner  yang

hasil sebagai berikut:

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Ibu Hamil di Kelurahan Timbau Wilayah
Kerja Puskesmas Rapak Mahang
Tenggarong Tahun 2017

Pengetahuan Frekuensi Persentase

Baik 18 60%
Kurang 12 40%
Total 30 100%

Sumber: Data Primer, 2017
Pada table 4 di atas menunjukkan bahwa
dari 30 responden yang berpengetahuan baik
sebanyak 18 (60%) responden dan yang
memiliki pengetahuan kurang sebanyak 12

(40%) responden.
b. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah kepatuhan ibu hamil dalam melakukan
ANC. Berdasarkan kuisioner diperoleh

distribusi frekuensi responden berdasarkan
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kepatuhan ibu hamil dalam melakukan ANC
di  Kelurahan Wilayah Kerja
Puskesmas Rapak Mahang tahun 2017, maka
didapatkan hasil sebagai berikut:

Timbau

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Tingkat
Kepatuhan Ibu Hamil di Kelurahan Timbau
Wilayah Kerja Puskesmas Rapak Mahang
Tahun 2017

Tingkat
Frekuensi Persentase
Kepatuhan

Patuh 17 56.7%

Tidak Patuh 13 43.3%

Total 30 100%

Sumber: Data Primer, 2017
Pada tabel 5 di atas menunjukkan bahwa
dari 30 responden yang patuh melakukan
pemeriksaan ANC sebanyak 17 (56,7%)
responden dan yang tidak patuh melakukan
pemeriksaan ANC sebanyak 13 (43,3%)
responden,
Analisis Bivariat
Analisa bivariat dilakukan terhadap dua
variabel yang diduga berhubungan atau
berkorelasi. Variabel bebas memiliki pengaruh
terhadap variable terikat. Sehingga analisis ini
dilakukan untuk melihat hubungan pengetahuan
ibu hamil dengan kepatuhan kunjungan ANC di
Kelurahan Timban Wilayah kerja Puskesmas

Rapak Mahang tahun 2017.
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Tabel 6 Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil tentang Isi Buku KIA dengan Kepatuhan
Kunjungan ANC di Kelurahan Timbau Wilayah Kerja Puskesmas Rapak Mahang Tahun 2017

Kepatuhan Ibu Hamil

Pengetahuan  Tidak Patuh Patuh fotal Pviaee Xmiwg OR
N % N % N %
Baik 3 10% 15 50% 18 60%
Kurang 10 33.3% 2 6,7% 12 40% 0,000 13,032 25,000
Total 13 43,3% 17 56,7% 30 100%

Sumber: Data Primer, 2017

Tabel 6 diatas menjelaskan bahwa dari 18
(60%) responden yang memiliki pengetahuan
baik sebanyak 15 (50%) responden patuh
melakukan pemeriksaan ANC dan 3 (10%)
responden ANC.
Sedangkan dari 12 responden (40%) yang

tidak patuh melakukan

memiliki pengetahuan kurang sebanyak 10
(33,3%) responden tidak patuh melakukan ANC
dan 2 responden (6,7%) patuh melakukan ANC.

Dari tabel 4.6 mengenai tabel silang antara
pengetahuan ibu hamil dengan ketepatan
melakukan pemeriksaan ANC di Kelurahan
Rapak Mahang tahun
2017melalui uji statistik menunjukkan bahwa

nilai Chi-Square yaitu 13,032 lebih besar

Timbau Puskesmas

dibandingkan dengan nilai tabel 3,481 (Xpiwug
13,032 > Xpe 3,481). Hasil uji statistik
didapatkan P v, = 0,000, dimana Sig < nilai «
(0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
ibu hamil

pengetahuan dengan kepatuhan

kunjungan ANC atau Ha diterima.

PEMBAHASAN

Hasil uji statistik yang didapatkan dari uji chi-
square lentang hubungan pengetahuan ibu hamil
tentang KIA dengan kepatuhan melakukan
kunjungan ANC menunjukkan bahwa nilai Chi-
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Square yaitu 13,032 lebih besar dibandingkan
dengan nilai table 3,481 (Xyjyne 13,032 > X
3,481). Hasil uji statistic didapatkan P v, = 0,000,
dimana Sig <nilai a (0,000 < 0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan ibu hamil dengan kepatuhan
kunjungan ANCatau Ha diterima.

Dari hasil analisa didapatkan nilai Odd Ratio
(OR) yang artinya ibu yang berpengetahuan baik
tentang buku KIA
sebanyak25,000 kali untuk melakukan kunjungan

mempunyai  peluang
ANC dibandingkan dengan ibu yang bekerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwadari 18
(60%) responden yang memiliki pengetahuan baik
sebanyak 15 (50%) responden patuh melakukan
pemeriksaan ANC dan 3 (10%) responden tidak
patuh melakukan ANC. Sedangkan dari 12
responden (40%) yang memiliki pengetahuan
kurang sebanyak 10 (33,3%) responden tidak patuh
melakukan ANC dan 2 responden (6,7%) patuh
melakukan ANC.

Ada 15 responden yang berpengetahuan baik
dan patuh dalam melakukan pemeriksaan ANC.
Peneliti mengasumsikan hal tersebut dikarenakan
semakin tinggi pengetahuan seseorang kesadaran
akan kesehatan juga semakin baik sehingga ibu
patuh dalam melakukan kunjungan ANC. Sesuai

dengan teori Notoatmodjo (2007) mengemukakan
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bahwa semakin tua umur seseorang maka proses
perkembangan mentalnya bertambah baik, dengan
demikian

memutuskan pemeliharaan kesehatan

terscbut akan mampu

terbaik

sescorang

baginya.

Sedangkan 3 responden yang berpengetahuan
baik dan tidak patuh dalam melakukan kunjungan
ANC. Menurut
disebabkan adanya hambatan dalam akses menuju

asumsi peneliti hal tersebut
Puskesmas yaitu jarak tempuh yang cukup jauh,
pekerjaan ibu menyita waktu untuk melakukan
kunjungan ANC. Sesuai
menyatakan bahwa kepatuhan ibu hamil dalam

melakukan kunjungan ANC juga dipengaruhi oleh

dengan teori yang

status pekerjaan ibu dan jarak tempat tinggal
(Poerdji, 2002).

Terdapat 9 responden yang berpengetahuan
kurang dan tidak patuh melakukan kunjungan.
Peneliti bahwa
kurangnya

mengasumsikan beberapa
ialah

masyarakat akan pentingnya kunjungan ANC ialah

penyebabnya kesadaran
untuk memantau perkembangan janin dan ibu
Selain itu ibu dengan pengetahuan kurang tidak
patwh dalam melakukan kunjungan ANC. Sesuai
teori Saifuddin (2009) tingkat pengetahuan ibu
hamil yang memadai akan menjadikan ibu hamil
semakin patuh dalam melakukan kunjungan ANC,
sedangkan jika pengetahuannya kurang maka ibu
akan tidak patuh dalam kunjungan
ANC.Sedangkan 2 responden yang berpengetahuan
ANC

hamil
kurang dan patuh dalam kunjungan
disebabkan karena adanya ajakan yang positif dari
tetangga untuk melakukan pemeriksaan ANC serta
adanya support dari keluarga untuk melakukan
kunjungan. Menurut Carpenito (2000) dukungan
keluarga dapat menjadi faktor yang dapat
berpengaruh dalam menentukan keyakinan dan
nilai kesehatan individu serta menentukan program
pengobatan yang akan mereka terima. Keluarga

juga memberi dukungan dan membuat keputusan
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mengenai perawatan anggota keluarga yang sakit.

Derajat dimana seseorang terisolasi  dari

pendampingan orang lain, isolasi sosial, secara

negatf berhubungan dengan kepatuhan.
Berdasarkan hasil

berasumsi bahwasemakin tinggi pengetahuan ibu

penclitiandiatas  peneliti
hamilsemakin baik pula khususnya untukkunjungan
antenatal care kKarenadengan pengetahuan yang
baik dapatmembuka cakrawala berpikir
bhamilsehingga lebih mengetahui tentangmanfaat
dilakukannya antenatal care(ANC) bagi dirinya

ibu

serta bayi vangdikandungnya. Selain itu, ibu
mempunyai pengetahuan
kapan
dilakukanpertama

baik

hamilyang
baikmengetahui sebaiknyapemeriksaan
kali.

akan

Dengan

lebih

kehamilan
pengetahuanyang pula
menjagakesehatannya selama kehamilannyasampai
tiba proses melahirkan. Dan pada penelitian ini
juga masih tampak sebagian kecil ibu hamil yang
mempunyai pengetahuan rendah dikarenakan
kurangnya informasi yang didapatkan ataupun
kurangnyapengetahuan tentang antenatal careyang
dimiliki ibu sehingga masih ada sebagian kecil ibu
hamil yang tidak melakukan kunjungan antenatal
care secara lengkap. Selain itu denganpengetahuan
selama

kurang terhadap pemeriksaan

yang
kehamilan merupakan penyebab utama terjadinya

kematian pada saat melahirkan (Su’ong, 2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap
ibu hamil di Kelurahan Timbau yang berkunjung
ke Puskesmas Rapak Mahangtahun 2017
didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Tingkat pengetahuan ibu diperoleh hasil
dari 30 responden yang berpengetahuan baik
sebanyak 18 (60%) responden dan yang
memiliki pengetahuan kurang sebanyak 12

(40%) responden.
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2. Kepatuhan kunjungan ANC diperoleh hasil
dari 30 responden yang patuh melakukan
pemeriksaan ANC sebanyak 17 (56,7%)
responden dan yang tidak patuh melakukan
pemeriksaan ANC sebanyak 13 (43,3%)

responden.

Berdasarkan hasil penelitian uji Chi-Square
diperoleh X'yinng 13,032 > X’y 3,481 dan P vy
= 0,000, dimana Sig < nilai a (0,000 < 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan ibu hamil
dengan kepatuhan kunjungan ANC atau Ha
diterima. Nilai Odd Ratio (OR) yang artinya ibu
yang berpengetahuan baik tentang buku KIA
mempunyai peluang sebanyak 25,000 kali untuk
melakukan kunjungan ANC dibandingkan dengan
ibu yang bekerja.
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